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BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Kajian Tentang Pembiayaan Murabahah
1. Pengertian Pembiayaan Murabahah
Pembiayaan secara luas berartifinancing atau pembelajaran, yaitu

pendanaan yang dikeluarkan untuk pendukung investasi yang telah

direncanakan, b@ammmwﬁlankan oleh orang lain.
ér' pit, el L@f{mendefinisikan
;an a \)pe'rti Bank
IQ\ dana
—

a
E=1l

ah syariah.
u ithan yang

Dalam

D

pen
S

dipersamak%
a. Transéksi bagi Hasil

b. Transaksi sewa”r'h'enyewa_ dalam. bentu-k'ijafah atau sewa beli dalam

bentuk ijarah muntahiyah bittamlik.

15 Muhammad, Manajemen Bank  Syari’ah,(Yogyakarta:Unit  Penerbit Dan
Percetakan, 2011), 304.

16Ahmad Rodoni dan Abdul Hamid, Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Bestari
Buana Murni, 2008), 66-68

"Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,2012),
78
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c. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salamdanistisna.
d. Transaksi pinjam-meminjam dalam bentuk transaksi gard.
e. Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah dan multijasa.

Jadi yang dimaksud pembiayaan disini adalah pemberiaan dana
atau suntikan dana dari bank kepada nasabah yang bergunauntuk

menambah modal untuk usaha yang dilakukan nasabah, dalam konteks

perbankan syan@a&&bm% dalam bentuk piutang
jual bel %raba ok O

hnya dan

@Wambah
Wk- TN i : mwk 18
bagaﬁguangan

Muraba ah J&R’E@X{ s jual beli murabahah

yang dllakukan ‘dengan _ _tidak = melihat adanya nasabah yang

memesan(mengajukan pembiayaan) atau tidak, sehingga penyediaan

BMervin K. Lewis dan Lativa M. Algoud, Perbankan Syari’ah: Prinsip, Praktek Prospek
(Jakarta: Serambi lImuSemesta, 2003), 82

®Wiroso, Perbankan Syariah di Indonesia (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2011), 37
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barang dilakukan oleh bank atau BMT sendiri dan dilakukan tidak
terkait dengan jual beli murabahah sendiri.

Dengan kata lain, dalam murabahah tanpa pesanan, bank
syariah atau BMT menyediakan barang atau persediaan barang yang
akan diperjualbelikan dilakukan tanpa memperhatikan ada nasabah

yangmembeli atau tidak.?°Sehingga proses pengadaan barang dilakukan

sebelum* tra ak@kAjs ban@ dilakukan. Pengadaan
barah a% ilak u B 3apat dilakukan
deé@geb A |

/ baW \
N n a.aran
A -A-

pembayaran

an, a?as setelah

n rabah atau

ya@ﬁ%@»\é

Sedangkéh' “yang . dimaksud dengan" murabahah berdasarkan
pesanan adalah jual beli murabahah yang dilakukan setelah ada pesanan

dari pemesan atau nasabah yang mengajukan pembiayaan

2Ibid, 39
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murabahah.?!Jadi dalam murabahah berdasarkan pesanan, bank
syariah atau BMT melakukan pengadaan barang dan melakukan
transaksi jual beli setelah ada nasabah yang memesan untuk
dibelikan barang atau asset sesuai dengan apa Yyang diinginkan
nasabah tersebut.

B. Kajian Tentang Murabahah

1. Pengertian Mur@ AS N

"

asal Sar@?a Arab dengan
g gk}ara istilah,

ad beli atas

an@iri atas

ot

arawimana

ir sama juga
E abah!hl secara
|er9 di dengan

keun;%)\%’
.Bal' halt, I mabi@n ra’s mal (harga
pokok) ditambah ejur@R@B@hfyang disepakati dengan

akad.?* Dalam kontrak murabahah, penjual harus memberitahukan harga

produk yang ia beli dan menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai

Zlbid, 41

22_ukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Erlangga, 2012), 116-
117

ZHulwati, Ekonomi Islam Teori dan Praktiknya dalam Perdagangan Obligasi Syari“ah
di Pasar Modal Indonesia dan Malaysia, (Jakarta: Ciputat Press Group, 2009), 76

2Ghufron A. Mas’adi, Figh Muamalat kontekstual, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2002), 142.
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tambahannya. Kontrak murabahah dapat dilakukan untuk pembeli secara
pemesanan pembelian. Dalam istilah Imam Syaafi’i dalam kitab Ul-Um,
dikenal dengan Al- ‘Amir bi asy-syira.?®

Murabahah berasal dari kata ribhu yang berarti keuntungan, karena
dalam transaksi jual beli bank menyebutkan dengan jelas jumlah

keuntungannya (margin). Bank bertindak -sebagai penjual, sementara

nasabah sebagai@lﬁrgjuamwwam akad jual beli dan
jlka teI %}kati ti

a engan Cara

S&MI, Parang
Q)ayaran

karE

kati ‘0leh para

harga

erolehan

alaff figih Islam

e@njual “menyatakan

an biaya-biaya lain yang

yang “berar /V entu
biaya perolehan b rangpﬂ(@

dikeluarkan untuk memperol_eh_ barang tersebut, dan tingkat keuntungan

yang diinginkan.?®

25Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta, Sinar Grafika. 2008), 41.
2Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah Dalam Perspektif Kewenangan Peradilan

Agama, (Jakarta: Kencana Pernada Media Group, 2012), 222.

82.

2’Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Depok: Raja Grafindo Persada, 2014), 46.
2Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 81-
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Sedangkan menurut Syafii Antonio, Bai’ al-murabahah adalah jual
beli barang pada harga asal dengan tambahan yang disepakati. Dalam bai’
al-murabahah, penjual harus memberi tahu harga produk yang ia beli dan
menentukan suatu tigkat keuntungan sebagai tambahannya.?®

Sehubungan dengan pengertian diatas, bahwa murabahah adalah

akad jual beli dimana penjual memberitahukan harga pokok atau harga

@VA AN %enyebutkan keuntungan

yang i/a k%iarl a%
’men& j

awal beli dari

Maka yang

arga pokok

‘7
pammukan

o

1 g 2008

d pembiayaan

a pembeli dan

k an yang

Dal@ ksanaa dalan@an penghimpunan

dana dan penyal ran BR’%@h jasa bagi bank syariah,

pengertian murabahah adalah transaksi jual-beli suatu barang sebesar harga

perolehan barang ditambah dengan margin yang disepkati oleh para pihak,

Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Pabrik, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001), 101.
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dimana penjual menginformasikan terlebih dahulu harga perolehan kepada
pembeli.®

Akad murabahah ini merupakan salah satu bentuk natural certainty
contracts, karena dalam murabahah ditentukan berapa required rate of
profit-nya (keuntungan yang ingin diperoleh).

Para ulama mazhab berbeda pendapat tentang biaya apa saja yang

dapat dlbebanK@aAga }ZM){DE Qsebut Misalnya, ulama

maZhabQ' embg &.vang Ié?terkalt dengan
’trans@ ( e’ S ykait dengan
: tr&si :

."Y_“DQ, T, o X ke@ biaya

asuk dalam

etintun : i I i ah nflal barang
" | ti&go!é
{f% biaya-biaya

yangsecar ansakst
tidak memboleh bm@R.B@ﬁnestinya dikerjakan oleh
si penjual.

Ulama mazhab Hambali berpendapat bahwa semua biaya langsung

maupun tidak langsung dapat dibebankan pada harga jual selama biaya-

30Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam Di Indonesia, (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 2010), 53.
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biaya itu harus dibayarkan kepada pihak ketiga dan akan menambah nilai
barang yang dijual.

Murabahah dapat dilakukan berdasarkan pesanan atau tanpa
pesanan. Dalam murabahah berdasarkan pesanan, Bank melakukan
pembelian barang setelah ada pemesanan dari nasabah, dan dapat bersifat

mengikat atau tidak mengikat nasabah untuk membeli barang yang

dlpesannya (Ba@at Acrﬁ LN rrU pelian kepada nasabah).
Dalam % d VRN beré/ﬁ"(nglkat pembeli
’tlda eg

emblayaan

lu mnlayaan

blayaan,
| 00%) harga
pembelian n@ gyyang te ualifik imana pihak bank
membeli barang ang ﬂR@%@)&atas hama bank sendiri
sebelum kemudlan men}ual.. kembali kepada nasabah sebesar harga jual

dan ditambah dengan keuntungannya.*?

SlAdiwarman A. Karim, BANK ISLAM Analisis Figih dan Keuangan, (Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada, 2013), 115.

$2Burhanuddin S, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta: Graha limu,
2010), 73.
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Untuk lebih  memudahkan dalam memahami pengertian
murabahah, maka murabahah dapat dibandingkan dengan yang lain dalam
klasifikasi jual beli. Jual beli diklasifikasikan dalam banyak pembagian
dengan sudut pandang yang berbeda-beda, diantaranya menurut Abdullah
al-Mushlih dan Shalah ash-Shawi mengklasifikasi jual beli dari sisi cara

standarisasi harga sebagai berikut:

a. Jual bell ba a’ﬁ (AaS\ M@Qal beli dimana penjual
dijua

u{yberltahukan

by
D
C
:
=4
c
>
«Q
QD
>

c. Jual beli ]‘}yal an men@ang dalam harga
modal tanpa kelint @RO

Dari kla5|f|kasr -di .atas, maka murabahah termasuk jual beli
amanah.Ketiga bentuk jual beli ini mempunyai kesamaan yaitu penjual
sama-samamengetahui harga asal dari suatu komoditi yang dijual.
Perbedaannya terdapatdalam menentukan keuntungan. Dan disini juga

terlihat dalam jual beli amanahyang termasuk di dalamnya adalah



31

murabahah dalam menstandarisasi hargatidak mempunyai keterkaitan
dengan waktu.*

Murabahah juga merupakan salah satu produk pengelolaan dana
yangcukup digemari BMT.34 karena karakternya yang profitable, mudah
dalampenerapan, serta dengan risk-factor yang ringan untuk

diperhitungkan. Dalampenerapannya, BMT- bertindak sebagai pembeli

sekaligus_penju an b ar(gl[ abah.,_Pembelian objek
muraba%cua ila abaha@ tsebagal wakil
Y di { elanjutnya
b u setelah

otc@ pada

a) melakukan

an ’pélunasan
lain itu,

tan bahah yang

W pemba@cnan tepat waktu,
I nﬂR‘%@B{y@raw%

h 9

belum.dilurig

atau (b) menga

3Sayyid Sabiq, Figih Sunnah 12, (Bandung: Pustaka, 1988), 83.

34Makhalul 1lmi SM, Teori dan Praktek Mikro Keuangan Syariah, (Yogyakarta: Ull
Press, 2002), 39.

$Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, 48.
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3. Landasan Hukum Pengelolaan Dana Murabahah
a. Dasar hukum positif®
1) Pasal 1 ayat (13) UU No. 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan.
2) Pasal 19 ayat (1) huruf d dan ayat (2) huruf d UU No. 21 Tahun
2008 tentang perbankan syariah.
3) Peraturan bank  syariah No. 7/6/PBI/2005 tentang transparansi

|nforma5| W @35\ pMJ@ ﬁ pribadi nasabah beserta

erub

Ind@a No.

=
donesia No.
abah

| sia’ No.

4)":Fatw n_Sya ajlls@ Indone5|a No.

23/DSN MU /III@R“@%%% dalam murabahah,

5) Fatwa Dewan “Syariah _Nasional Majlls Ulama’ Indonesia No.
47/DSN-MUI/11/2005 tentang penyelesaian piutang murabahah bagi

nasabah tidak mampu membayar.

%wWangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: PT. Gramedia Pusaka Utama,
2012), 206.

$"Abdul Ghofur Anshori, Payng Hukum Perbankan Syariah, (Yokyakarta: Ull Press,
2007), 105.
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6) Fatwa Dewan Syariah Nasional Majlis Ulama’ Indonesia No.
48/DSN-MUI/11/2005 tentang konversi akad murabahah.
b. Dasar hukum Syariah
1) Landasan Al-Qur’an
a) QS. An-Nisa’ ayat 29.
AN ORAEH COQarn ) AA Lo JeBI-URZOE I

oz-%n%ﬁﬁe@ou%n&eg
B A gb/\

e ReRID) O e

b) QS. Al-Bagoroh ayat 275
N LA Lo -9 ADHEHDOEC OB - F U ¢
Bl S+ ¢ OREO>D 40+ NV ROXI@GRRE-0->

DEROY LA F I €OADXIAQET 4TI D DN0O

BDepartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT. Mizan, 2015), 98.
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O ¢ W S BILQY. AL QRO M wa S-FRlEQ WO+ @A
2 # NGB SMAA W+ L0 DO % RO E A
Q¢ E N W S Rur? 8B FOEEHNO W IE
O=ROO0W e+ Lo KRANO®E N wa S ¢10 R
QOB FU¢GE O W - GIAOw=D €HeA»

ARI<OORIDILTOHE DN O RO O Vo

-RBHARAT IR

@%ogwm
: D&@@wmew

3@5&
2 ¢
ibatie® dapat

or yang
per*kit gila.
ebabkan
hnya jual beli
al A menghalalkan

m@}a. orang-orang yang

telah sampal kepadanya 'Iarang‘a'h dari Tuhannya, lalu
terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa
yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang

larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah.

orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu
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adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di
dalamnya.(QS. Al-Bagoroh, 2:275).%°
2) jma’
Akad yang menerangkan khusus tentang murabahah tidak
dicantumkan di dalam Al-Qur’an maupun Hadits Nabi karena di

dalam Al-Qur’an maupun Hadits Nabi-akad murabahah diterangkan
d| akad JUK M N L[Q
, unt asti Ié?hukum tentang

hoj

Musamma

aik dalam al-

Z ; aha h para
D f rat@ yaitu

laba kepada

h pihak.4®

eli

adalahse paggl Reri

1) Berakal agQ{d@HRr'B rang yang gila termasuk
tidak sah jual belmya

2) Dengan kehendak sendiri dan bukan karena paksaan

3) Tidak mubazir

4) Baligh

#lbid., 2: 275.
40Sijti Mujibatun, Pengantar Figh Muamalah (Semarang: Elsa, 2012), 110.
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b. Uang dan benda yang diperjualbelikan, syaratnya yaitu:
1) Suci, barang yang najis tidak sah untuk diperjualbelikan
2) Ada manfaatnya
3) Barang itu dapat diserahkan
4) Barang tersebut merupakan kepunyaan si penjual
c. ljab gobul, ijab adalah perkataan penjual, sedangkan gobul adalah
ucapan pembgl

& hs VUp A
S

usQebas darfgal / =
we epada(embell bi

5. Syarat S

arang

tlrrkaitan

Cﬁ

a. Plhak yal

1) Tldak me{/}z;l @R@“&kaﬂ
Maksudnya bahwa- perjanjian . yang “diadakan oleh para pihak
itubukanlah perbuatan yang bertentangan dengan hukum atau

perbuatanyang melawan hukum syariah, sebab perjanjian yang

41Lukman Hakim, Prinsip-prinsip Ekonomi Islam (Surakarta: Penerbit Erlangga, 2012),

111
4Muhammad Ibn Ahmad Ibnu Muhammad Ibnu Rusyd, BidayatulMujtahid Wa

Nihayatul Mugtashid (Beirut: Darul Qalam, 1988), 216.



37

bertentangandengan hukum syariah adalah tidak sah dan dengan
sendirinya tidak adakewajiban bagi masing-masing pihak lain,
apabila isi perjanjian itumerupakan perbuatan yang melawan hukum
(hukum syariah), makaperjanjian yang diadakan dengan sendirinya
batal demi hukum.

2) Terjadinya perjanjian atas dasar saling ridho

Dalan ha\f&u& ehM @ @

ksaan, dalam membuat

ukan akad jual
s {?eypihak, yaitu
sebut atau

Ed ', g ‘- £2J%0 | a@nasmg-

“sehindg W
para plhakte tan

hari.

perjanjlkan dikemudian

b. Objek yang diperjual belikan
1) Telah ada pada waktu akad diadakan
Jual beli atas suatu barang yang belum di tangan (tidak

berada dalampenguasaan penjual) dilarang, sebab bisa jadi barang
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tersebut rusak atautidak sesuai dengan pesanan ketika diserahkan
sebagaimana telahdiperjanjikan di dalam akad, karena hukum dan
akibat akad tidakmungkin bergantung pada suatu yang belum
berwujud.

2) Dapat menerima hukum akad

Maksudnya adalah barang yang diperjualbelikan harus

merupaka@ tpﬁl&baNl@pang mengadakan akad

pemilik

ima enyerah& lah,"baik penjual
maﬁpun apR@Bt en_yerahkan barang yang

dijanjikansebé'gai' objek jual heli dengan“ bentuk dan jumlah yang

diperjanjikan.Pada waktu penyerahan barang kepada pembeli.
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c. Akad atau Sighat
1) Serah (ijab) atau penawaran
ljab adalah permulaan penjelasan yang keluar dari salah
seorang Yyangberakad buat memperlihatkan kehendaknya dalam
mengadakan akad.

2) Terima (Qabul) atau penerimaan

alAa aer\ZaU ﬁln sesudah adanya ijab

ag dimak§ud,deggan S|ghat akad

’ 5 <e£i kan rukun-

3 ukgﬁxngan cara

2 li LD o8 nja@biésaan
| p—t
v,

pada lembaga

ng muncul dari
h. Selain

penanganan

admlnlstle M age-reouerree syariah. é
C. Usaha Nasabah pROBO\/
1. Pengertian Ussha

Istilah perusahaan tidak lepas dari kata dasar usaha, yaitu setiap

tindakan, perbuatan atau kegiatan apapun dalam bidang perekonomian,

yang dilakukan oleh setiap pengusaha dalam menjalankan usaha cendrung

43Adrian Sutedi, Perbankan Syariah, Tinjauan dan Beberapa Segi Hukum(Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2009), 122.
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tetap dan terus menerus dan serta berkedudukan di suatu wilayah negara
indonesia, dengan tujuan memperoleh keuntungan atau laba.**
Dalam istilah hukum bisnis syariah, istilahusaha sering diartikan

sebagai suatu perbuatan manusia untuk mendapatkansumber penghidupan:

Dan sungguh, Kami- telah menciptakan kamu, kemudian membentuk

(tubuh)muy ke Abs Me% malaikat, “Bersujudlah

kamu ke a am, i { la (Ibhs) tidak
)

ta pat anda karena

peluang yan ng k _keserasian,dan
keharmmsan a taraER@‘B@J;h/a apa yang dimasuki,
pasarnya bagalmana,-Akondls_l, situasi, dan perllaku pasarnya sehingga
anda bisa menemukan peluang emas yang tepat.

b. Faktor manusia SDM

Lima faktor kesukesan oprasional sebuah usaha;

4Badaruddin, Hukum Bisnis Syariah (Yogyakarta: Ull Press Yogyakarta anggota IKAPI,
2011), 15.
“lbid, 16
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1) Yang merencanakan dengan matang itu membutuhkan SDM yang
berkualitas.

2) Melakukan pelaksanaan yang sesuai dan tepat dengan perencanaan
serta kreatif dalam mengatasi masalah dan itu memutuhkan SDM
yang handal sebagai manager yang hebat.

3) Mengawasi suatu pekerjaan sesuai dengan target yang dibutuhkan.

4) Mengemb usMbM@ﬁng hebat yaitu marketer

/da D

c.%[or

2) Batas n_tuga
3) Hub'ungan pekerj
e. Faktor perenéénéén —
Andaharus bahwa pekerjaan tanpa rencana berarti berjalana tanpa

tujuan yang jelas. antara lain perencanaan yang harus dijalankan;

1) Perencanaan visi dan misi, strategi janga panjang, dan strategi .

2) jangka pendek.
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3) Perncanaan oprasional dan program-program pemasaran.
4) Perencanaan produk.
5) Perencanaan informasi teknologi.
f. Faktor pengola usaha
Semua faktor diatas adalah soft plan success faktoratau faktor-

faktor penentu . keberhasian sebuah -usaha, tetapi Kkita juga

membutuhka,\ﬁﬂ(')nf%)SIanN@Wengelolaan usaha yang
menc p;cJ ‘

tkgé% Nasabah

Pada Masa Pandgha Covi njurili}
Prakti'k._,sendli d R@B@ ran yang menyatakan

seberapa jauh target (k'uant-itas,kualitas dan.waktu') yang telah dicapai oleh
manajemen, yang mana target tersebut sudah ditentukan terlebih dahulu,

praktik menekankan pada hasil yang dicapai.*’

%Hendro, Dasar-Dasar Kewirausahaan(Jakarta: Gelora Askara Pratama, 2011), 47 -50
“"Danfar, ”Definisi Pengertian Efektivitas”dalam https://dansite.wordpress.com/2009
/03/28/pengertian-efektifitas.com diunduh pada 12 Juni 2021.
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Sedangkan yang dimaksud pembiayaan disini adalah pemberiaan
dana atau suntikan dana dari bank kepada nasabah yang berguna untuk
menambah modal untuk usaha yang dilakukan nasabah, dalam konteks
perbankan syariah biasanya pembiayaan dilakukan dalam bentuk piutang
jual beli atau murabahah. Bai’ al-murabahah adalah jual beli barang pada

harga asal dengan keuntungan yang disepakati. Dalam bai’ a/-murabahah,

penjual harus me@aMa M@W beli, dan menentukan

suatu ,in' (%J
:t t&-

Hire

[ By

o 48

\ e
aMbe ypemblayaan

gh dilakukan

Iamlengola
—

kacasabah
* ]

“8BMuhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari teori ke Praktik (Jakarta:Gema
Insani bekerja sama dengan Tazkia Cendekia, 2001), 101.



